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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh pembayaran non tunai yakni 

transaksi debit, kredit, e-money dan instrumen moneter syariah yakni SBIS serta 

variabel ekonomi yakni angka pengganda uang, suku bunga dan pendapatan per 

kapita terhadap jumlah uang beredar (M2) di Indonesia pada tahun 2012-2021. 

Studi ini memakai metode kuantitatif melalui data sekunder yang bersumber dari 

Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik dan Otoritas Jasa Keuangan. Teknik analisis 

pada studi memakai model Vector Error Correction Model (VECM). Hasil 

penelitian menjelaskan variabel debit, dan SBIS berpengaruh dengan positif 

signifikan terhadap jumlah uang beredar pada jangka panjang namun tidak 

berdampak pada jangka pendek. Uang elektronik berdampak positif signifikan baik 

dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Variabel kredit tidak berdampak 

signifikan kepada jumlah uang beredar baik pada jangka pendek maupun jangka 

panjang. Suku bunga BI, pendapatan per kapita dan angka pengganda uang 

berpengaruh negatif signifikan terhadap jumlah uang beredar dalam jangka panjang 

namun tidak berdampak dalam jangka pendek. 

Kata Kunci: JUB, DEBIT, KREDIT, E-MONEY, PDB, SBIS, Suku Bunga BI 

MM,VECM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam perekonomian uang termasuk bagian dari indikator vital bagi 

negara. Selain itu uang juga sesuatu yang membuat perekonomian bergerak 

karena proses produksi, konsumsi maupun distribusi yang mempunyai korelasi 

kuat terhadap uang. Pada dasarnya uang mempunyai manfaat penting terutama 

dalam penggunaan alur transaksi ekonomi pada kehidupan sehari-hari di 

masyarakat. Selain itu, dalam praktiknya uang yang tersebar pada masyarakat 

merupakan uang yang diedarkan melalui Bank Indonesia (BI) di Indonesia. 

Seiring berjalannya waktu kegiatan masyarakat terutama dalam 

perekonomian banyak diukur dengan uang sebagai alat tukar. Adapun dalam 

penggunaanya uang mempunyai berbagai dampak perekonomian yang terjadi 

pada lingkungan masyarakat. Ketika peredaran uang yang beredar tidak bisa 

dikendalikan seperti mengalami kenaikan secara drastis akan menyebabkan 

naiknya harga dan dalam waktu yang akan bisa berpengaruh kepada 

pertumbuhan perekonomian. Sebaliknya, ketika uang yang telah beredar 

mengalami penurunan dengan sangat rendah maka akan menyebabkan lesunya 

aktivitas perekonomian yang dapat berpengaruh terhadap turunnya 

kesejahteraan masyarakat.  
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Gambar 1.1. Grafik Perkembangan JUB Tahun 2012-2021 (Triliun Rupiah) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah), 2022. 

Perkembangan jumlah uang beredar yang terlihat pada gambar 1.1 

menjelaskan grafik pada jumlah uang beredar tiap periode menunjukkan 

kenaikan rata-rata di tahun 2012-2021 sebesar 11% dengan kenaikan tertinggi 

pada tahun 2021 yakni sebesar Rp. 7.867 triliun. Adapun yang mendasari 

naiknya jumlah uang beredar pada tahun 2021 yakni perkembangan keuangan 

negara dari penyaluran kredit. Hal tersebut digambarkan dengan tagihan besar 

terhadap Pemerintah Pusat yang mengalami kenaikan sebesar 37,7% 

dibandingkan tahun sebelumnya (Bank Indonesia, 2022a). 

Secara umum uang yang saat ini beredar di masyarakat terbagi menjadi 

uang kuasi, uang giral dan uang kartal (Natsir, 2012).  Ketika berjalannya suatu 

perekonomian  akan jika terjadi perputaran uang yang belum berjalan dengan 

baik akan menimbulkan masalah terhadap aktivitas dalam ekonomi. Selama 
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berjalannya hal tersebut menunjukkan jumlah uang beredar yang berfluktuasi 

dengan tidak stabil. Hal ini disebabkan dengan adanya pertumbuhan sistem dari 

operasi serta instrumen pasar yang kompleks serta tingginya arus lalu lintas 

dari aliran suatu modal. Dari masalah tersebut Bank Indonesia memiliki 

otoritas untuk menetapkan tujuan moneter seperti jumlah uang beredar 

(Wibowo, 2020) 

Menurut UU No  3 Tahun 2004 pada pasal 7 menjelaskan fungsi dari 

Bank Indonesia sebagai penjaga kestabilan nilai rupiah. Dalam fungsinya 

secara umum agar melindungi sistem pembayaran yang berjalan semestinya, 

selain itu terdapat  secara khusus Bank Indonesia menetapkan uang menjadi 

suatu alat pembayaran yang diakui serta dalam aktivitasnya untuk 

mengedarkan maupun memberikan aturan jumlah uang beredar pada saat ini 

dalam lingkungan masyarakat. Sementara Bank Indonesia selaku Bank Sentral 

mempunyai tiga fungsi penting seperti membuat kebijakan moneter, membuat 

aturan dari sistem pembayaran, dan melakukan pengawasan terhadap bank 

(Bimantoro dan Budiastuti, 2011). 

Pada saat ini dengan berkembangnya teknologi membuat penggunaan  

sistem pembayaran ketika melakukan suatu transaksi ekonomi semakin praktis. 

Hal ini dikarenakan transaksi ekonomi pada saat ini tidak harus uang tunai 

tetapi juga bisa memakai instrumen dari non tunai secara elektronik dalam 

kehidupan bermasyarakat. Transaksi non tunai hadir sebagai solusi terkait 

pembayaran bersifat mikro dengan tujuan agar tercapainya alur pembayaran 

dengan cepat maupun biaya terjangkau, hal ini disebabkan nilai dari intrinsik 
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uang yang telah disimpan dan diletakkan melalui media yang mudah diakses 

dengan offline, aman dan murah. Adapun instrumen non tunai yang 

berkembang di Indonesia yakni terdiri dari sistem BI-RTGS, SKNBI, Alat 

Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) yakni kartu debit/ATM, kartu 

kredit, serta uang elektronik (Istanto dan Fauzie, 2014). 

Penelitian Sari (2020) dan yang memaparkan proxy transaksi uang 

elektronik dan kartu kredit menjelaskan belum berdampak signifikan kepada 

jumlah uang beredar. Sementara penelitian Hammi (2021) terkait pengaruh 

proxy kartu debit pada pembayaran non tunai di Indonesia tidak mempunyai 

dampak secara signifikan kepada jumlah uang beredar. Hal ini berbanding 

terbalik dengan penelitian dari Panjaitan (2021) tentang transaksi uang 

elektronik dan pada pembayaran non tunai di Indonesia menggambarkan 

dampak dengan positif maupun signifikan kepada jumlah uang beredar. 

Sementara, penelitian Arthur (2016) menunjukkan secara jangka pendek nilai 

penggunaan dari transaksi kartu kredit serta pada jangka panjang dari nilai 

transaksi kartu debit mempunyai dampak signifikan kepada jumlah uang 

beredar. 

Bank Indonesia mempunyai berbagai transmisi instrumen dalam 

memproses suatu otoritas moneter dalam mengedalikan stabilitas 

perekonomian berkaitan dengan jumlah uang beredar. Adapun pada 

perkembangannya salah satu instrumen tersebut yakni Sertifikat Bank Syariah 

Indonesia (SBIS) yang merupakan surat berharga secara Syariah dalam 

mengendalikan jumlah uang beredar. Penelitian dari Rachman (2017) 
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menjelaskan SBIS berdampak signifikan kepada jumlah uang beredar. Hasil 

tersebut berkebalikan pada studi Puswanti dan Nasrullah (2020) yang 

menunjukkan SBIS tidak berdampak signifikan kepada jumlah uang beredar. 

Pada aspek perkembangan perekonomian mempunyai pengaruh kepada 

jumlah uang beredar yakni suku bunga yang termasuk instrumen dari sebuah 

kebijakan moneter Bank Indonesia untuk mengatur total dari peredaran uang. 

Pada dasarnya suku bunga dari Bank Sentral adalah bentuk kebijakan yang  

menggambarkan ketentuan pada kebijakan moneter dengan diatur untuk publik. 

Secara umum suku bunga yang cukup tinggi dapat mempengaruhi masyarakat 

untuk lebih memakai dananya untuk menabung sehingga akan memiliki 

dampak kepada turunnya peredaran uang di masyarakat. Studi Luwihadi dan 

Arka (2017) menunjukkan pengaruh suku bunga yang mempunyai dampak 

kepada jumlah uang beredar di masyarakat. sementara penelitian Damayanti 

(2010) menunjukan suku bunga secara jangka panjang serta jangka pendek 

tidak memiliki dampak dengan kepada terhadap jumlah uang beredar.  

Pendapatan per kapita merupakan indikator penting dalam mengetahui 

tingkat penghasilan individu masyarakat yang ada pada suatu negara. Ketika 

pendapatan masyarakat tinggi akan berdampak pada pola konsumsi masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhannya yang ditunjukkan dengan tingkat peredaran 

uang yang semakin tinggi karena uang yang dibelanjakan terhadap barang yang 

dikonsumsi tersebut. Penelitian Anggraini dan Setiawan (2021) serta Safitri et 

al. (2018) menunjukkan pendapatan per kapita berdampak positif signifikan 

kepada jumlah uang beredar. Berbanding terbalik pada studi oleh Setiadi 
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(2013) dan Widodo (2015) menunjukkan pendapatan per kapita belum 

berdampak kepada total uang beredar. 

Variabel lain yang memiliki kaitan erat antara jumlah uang beredar yakni 

angka pengganda uang. Hal ini terlihat secara praktiknya nilai dari koefisien 

uang memiliki ketergantungan terhadap jumlah uang kartal yang ada di Bank 

yang termasuk bagian dari jumlah uang beredar. Sehingga ketika rasio angka 

pengganda uang naik maka akan meningkatkan peredaran uang. Penelitian 

Riwayati dan Novianti (2012) yang menunjukkan angka pengganda uang 

berdampak kepada jumlah uang beredar. Adapun hasil itu berkebalikan pada 

studi Odior (2013) yang menjelaskan angka pengganda uang belum berdampak 

kepada total uang beredar. 

Menurut paparan penjelasan latar belakang itu peneliti merasa tertarik 

dalam mengkaji lebih jauh terkait adanya variabel baru yang mengalami 

perkembangan saat ini yakni transaksi non tunai dan instrumen moneter 

Syariah yang sangat jarang diteliti untuk mempengaruhi jumlah uang beredar. 

Adapun faktor yang digunakan yakni alat pembayaran non tunai yakni dari 

transaksi kartu debit, kartu kredit dan e-money, serta transmisi moneter syariah. 

Sehingga peneliti mengambil dengan judul “PENGARUH PEMBAYARAN 

NON TUNAI, INSTRUMEN MONETER SYARIAH DAN VARIABEL 

EKONOMI TERHADAP JUMLAH UANG BEREDAR DI INDONESIA” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, sehingga rumusan permasalahan 

pada studi ini yakni: 
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1. Bagaimana kartu debit berpengaruh terhadap jumlah uang beredar pada 

periode 2012-2021? 

2. Bagaimana kartu kredit berpengaruh terhadap jumlah uang beredar pada 

periode 2012-2021? 

3. Bagaimana uang elektronik berpengaruh terhadap jumlah uang beredar pada 

periode 2012-2021? 

4. Bagaimana suku bunga berpengaruh terhadap jumlah uang beredar signifikan 

pada periode 2012-2021? 

5. Bagaimana sertifikat bank indonesia syariah berpengaruh terhadap jumlah 

uang beredar pada periode 2012-2021? 

6. Bagaimana pendapatan per kapita berpengaruh terhadap jumlah uang beredar 

pada periode 2012-2021? 

7. Bagaimana angka pengganda uang berpengaruh terhadap jumlah uang 

beredar pada periode 2012-2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah maupun latar belakang itu 

membuat tujuan studi yakni untuk dapat menjelaskan pengaruh kartu debit, 

kartu kredit, uang elektronik, SBSI, angka pengganda uang, pendapatan per 

kapita dan suku bunga kepada jumlah uang beredar tahun 2012-2021. 

D. Manfaat Penelitian 

Studi ini besar harapan bisa membagikan manfaat yakni: 

1. Untuk Bank Indonesia yang berfungsi sebagai bagian dari otoritas moneter, 

besar harapan dapat memperoleh informasi maupun representasi kondisi 
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transmisi moneter Syariah, dampak sistem pembayaran nontunai serta 

variabel ekonomi kepada jumlah uang beredar di Indonesia  

2. Terhadap akademisi, besar harapan bisa menjadi referensi penelitian dan 

sarana pembanding bagi penelitian yang akan datang 

3. Untuk masyarakat, besar harapan studi ini bisa menjadi telaah baru pada 

transaksi pembayaran yang mengalami perkembangan khususnya para 

pelaku usaha UMKM sehingga tidak tertinggal dari perkembangan ini. 

4. Untuk policy maker besar harapan studi ini bisa menjadi rujukan terhadap 

berbagai pertimbangan ketika membuat kebijakan terutama terkait dengan 

variabel ekonomi yang menunjukkan dampak pada jumlah uang beredar. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada dasarnya terbagi melalui beberapa bagian 

seperti awalan, pokok serta akhiran. Pada langkah awalan merupakan aspek 

pertama sebelum masuk pada bagian hasil. Pada langkah pokok berisi tentang 5 

bab pada studi ini. Pada langkah akhiran berisi tentang lampiran, daftar pustaka 

dan riwayat hidup penulis. Adapun 5 bab pada studi ini yang dipakai yakni: 

BAB I Pendahuluan. Aspek tersebut memaparkan berkaitan dengan topik 

penting yang menjadi latar belakang pada studi ini. Selain itu, topik itu berisi 

jumlah uang beredar maupun faktor-faktor yang memberikan pengaruh melalui 

teori, data maupun fakta. Adapun pemakaian latar belakang pada studi ini dapat 

menggambarkan permasalahan, tujuan serta kemanfaatan dari penelitian. 

BAB II Landasan Teori. Aspek tersebut menggambarkan literatur maupun 

hasil studi sebelumnya terkait jumlah uang beredar serta studi yang berhubungan 



9 

 
 

pada tema studi yang dibuat oleh penulis. Selain itu, bab ini juga berkaitan 

dengan teori serta faktor-faktor yang berhubungan maupun pemaparan dari 

berbagai hipotesis penelitian. 

BAB III Metode Penelitian. Aspek tersebut memaparkan keseluruhan 

variabel yang dipakai pada studi seperti bentuk jenis data, asal atau sumber data 

dan pemakaian definisi operasional seluruh variabel. Selain itu, pada langkah ini 

juga dipaparkan tentang pemakaian alat analisis dalam menguji data pada studi 

yang dibuat oleh penulis. 

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan. Aspek ini menggambarkan terkait 

dengan olah estimasi data serta intrepretasinya melalui ulasan. Langkah tersebut 

melalui statistik deskriptif pada data yang dipakai pada studi ini serta 

penggunaan hasil olah data yang dipakai pada penelitian. Selain itu, juga 

memaparkan hasil studi dengan melakukan perbandingan dari studi sebelumnya 

serta teori yang ada.  

BAB V Penutup. Aspek ini berkaitan dengan kesimpulan dari hasil studi 

serta berisi berbagai saran yang berhubungan sebagai bagian dari tujuan studi. 

Adapun juga menggambarkan dampak maupun keterbatasan studi sehingga studi 

mendatang membuat lebih bagus.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil estimasi penelitian dan intrepretasi dari pembahasan 

maka penelitian ini bisa disimpulkan diantaranya: 

1. Kartu debit dalam jangka panjang menunjukkan pengaruh positif signifikan 

terhadap jumlah uang beredar (H1 diterima). Pada dasarnya kartu debit 

merupakan bentuk tabungan rekening yang ada di Bank umum dan termasuk 

dalam uang kuasi, sehingga termasuk dalam komponen dari perhitungan 

jumlah uang beredar (M2). Sementara dalam jangka pendek transaksi debit 

belum berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi jumlah uang beredar. 

2. Kartu kredit menunjukkan pengaruh tidak signifikan terhadap jumlah uang 

beredar baik dalam jangka panjang maupun pada jangka pendek. Hal ini 

dikarenakan tidak semua masyarakat mempunyai kartu kredit yang 

ditunjukkan dengan kecilnya nilai transaksi dalam komponen perhitungan 

jumlah uang beredar (M2) dari penggunaan kartu kredit hanya sebesar 

0,007%, sehingga tidak berdampak dalam mempengaruhi uang beredar. 

3. Uang elektronik berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah uang beredar 

baik dalam jangka panjang maupun untuk jangka pendek selama 1 tahun 

periode sebelumnya. Dalam perhitungan M1 float uang elektronik masuk 

pada statistik uang beredar pada uang kartal ditambah uang giral ditambah 

dana dari uang elektronik sehingga menambah nilai dari jumlah uang beredar. 
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4. Suku bunga BI berpengaruh negatif signifikan terhadap jumlah uang beredar 

dalam jangka panjang. Pada dasarnya naiknya suku bunga akan membuat 

masyarakat lebih memilih menabung uangnya yang ada di Bank dan para 

pengusaha menahan untuk mengambil kredit karena bunga yang tinggi. 

Sementara dalam jangka pendek suku bunga tidak berdampak signifikan 

kepada jumlah uang beredar. 

5. Pendapatan per kapita berpengaruh negatif signifikan terhadap jumlah uang 

beredar dalam jangka panjang. Ketika pendapatan per kapita semakin tinggi 

maka mencerminkan peredaran uang baik pada M1 maupun M2 juga turut 

tinggi, disebabkan karena pada tingkat daya beli masyarakat dalam 

mengkonsumsi suatu barang yang tinggi. Namun, korelasi negatif 

menunjukkan pendapatan naik masyarakat lebih memilih dalam menyimpan 

dananya sehingga peredaran uang di masyarakat berkurang. Sementara itu 

dalam jangka pendek pendapatan per kapita tidak berpengaruh signifikan 

kepada jumlah uang beredar.  

6. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap jumlah uang beredar dalam jangka panjang. Sementara itu, dalam 

jangka pendek tidak berdampak signifikan kepada jumlah uang beredar. Pada 

dasarnya banyak Bank umum yang menyimpan dananya dalam bentuk 

instrumen moneter BI seperti SBIS karena risikonya termasuk yang paling 

kecil, padahal semestinya Bank umum memutar kembali dananya melalui 

kredit sehingga menumbuhkan sektor riil. Sementara itu, dana pihak ketiga 

(DPK) dibiarkan sampai menumpuk. 
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7. Angka pengganda uang menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan kepada 

jumlah uang beredar dalam jangka panjang. Sementara, dalam jangka pendek 

menunjukkan tidak berdampak terhadap jumlah uang beredar. Pada dasarnya 

rasio dari koefisien angka pengganda uang sangat besar sehingga masyarakat 

lebih memilih untuk menyimpang uangnya yang ada di bank dibandingkan 

menggunakan uang dalam transaksi di masyarakat yang bisa mempengaruhi 

berkurangnya peredaran uang pada masyarakat 

8. Variabel-variabel dari transaksi non tunai seperti debit mempunyai rata-rata 

kontribusi sebesar 2,5%, kredit sebesar 2,7% dan e-money sebesar 0,4%. 

Sementara itu, variabel instrumen moneter Syariah yakni SBIS sebesar 17,2% 

dan variabel ekonomi angka pengganda uang sebesar 1,07%, BI rate sebesar 

0,77% dan pendapatan per kapita sebesar 12,9%. Sehingga, kontribusi paling 

tinggi dari tiap perubahan variabel berasal dari variabel JUB itu sendiri. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini terdapat beberapa saran 

kepada peneliti selanjutnya serta pembuat kebijakan terkait dengan jumlah uang 

beredar diantaranya: 

1. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan menambah beberapa variabel lain 

seperti nilai tukar, inflasi dan cadangan devisa, perputaran uang yang 

diperkirakan dapat mempengaruhi jumlah uang beredar di Indonesia. Selain 

itu penggunaan data bisa memakai data terbaru yakni tahun 2022, sehingga 

keterbaruan hasil yang mungkin berbeda pada tahun tersebut.  
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2. Untuk Bank Indonesia yang berfungsi sebagai otoritas moneter di Indonesia 

diharapkan untuk selalu mengevaluasi penentuan suku bunga maupun operasi 

pasar terbuka SBIS terkait dengan jumlah uang beredar yang ada di Indonesia  

3. Untuk masyarakat agar selalu berhati-hati dalam membelanjakan uang baik 

uang sesuai dengan kebutuhan sehingga pola konsumsi dalam menjaga uang 

beredar dapat terkendali dengan baik. 

4. Untuk perbankan dan merchant uang elektronik agar selalu meningkatkan 

keamanan dan kenyaman bagi para pengguna agar terhindar dari sindikat 

penipuan dan sebagainya. 

5. Untuk pemerintah agar berkoordinasi terkait dengan pola konsumsi 

masyarakat yang dipengaruhi oleh pendapatan individu masyarakat sehingga 

uang yang beredar di masyarakat dapat terkendali. 
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